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Abstract

This study aims to analyze the effect of Sharia Compliance as
measured by the Islamic Income Ratio (IsIR) and Profit Sharing
Ratio (PSR), as well as Islamic Corporate Governance (ICG), on
the financial performance of Islamic Commercial Banks in
Indonesia for the 2020-2024 period as measured by Return on
Equity (ROE). This study used a quantitative method with
secondary data obtained from the annual reports of Islamic
Commercial Banks. The sample was determined using a
purposive sampling technique, resulting in 6 Islamic Commercial
Banks as research samples. The data analysis method used was
panel data regression analysis with EViews 12 application. The
results showed that partially, Islamic Income Ratio (IsIR), Profit
Sharing Ratio (PSR), and Islamic Corporate Governance (ICG) had
no significant effect on the financial performance of Islamic
Commercial Banks in Indonesia. However, simultaneously,
Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR), and
Islamic Corporate Governance (ICG) had a significant effect on
the financial performance of Islamic Commercial Banks in
Indonesia.

Keywords: Sharia Compliance, Islamic Corporate Governance,
Return on Equity, IsIR, PSR, Islamic Commercial Banks in
Indonesia.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sharia
Compliance yang diukur menggunakan Islamic Income Ratio
(IslR) dan Profit Sharing Ratio (PSR), serta Islamic Corporate
Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2020-2024 yang diukur
menggunakan Return on Equity (ROE). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
sehingga diperoleh 6 Bank Umum Syariah sebagai sampel
penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi
data panel menggunakan aplikasi Eviews 12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Islamic Income Ratio (IsIR),
Profit Sharing Ratio (PSR), dan Islamic Corporate Governance
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(ICG) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia. Namun, secara simultan
Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR), dan
Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.

Kata Kunci: Sharia Compliance, Islamic Corporate Governance,
Return on Equity, IsIR, PSR, Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pendahuluan

Perbankan merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (UU No.10 Tahun 1998). Dari segi
sistemnya terdapat dua jenis perbankan: perbankan konvensional dan perbankan syariah.
Perbankan konvensional melaksanakan aktivitas bisnis secara konvensional dan menyediakan
jasa transaksi pembayaran sebagai bagian dari usahanya. Di sisi lain, bank syariah meberikan
layanan dalam operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Dalam menjalankan kegiatan
usahanya, bank syariah tidak hanya dituntut untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga
memastikan bahwa produk, transaksi, kegiatan operasional, dan sumber pendapatannya sesuai
dengan prinsip syariah. Perkembangan perbankan syariah perlu diikuti dengan peningkatan
kinerja keuangan agar bank mampu menjalankan fungsi intermediasi secara efektif. Salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah Return on Equity
(ROE), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba berdasarkan
ekuitas yang dimiliki.

Sharia Compliance menjadi salah satu karakteristik utama yang membedakan bank syariah
dengan bank konvensional. Kepatuhan tersebut dapat dilihat melalui beberapa indikator, di
antaranya Islamic Income Ratio (IsIR) dan Profit Sharing Ratio (PSR). IsIR menggambarkan
proporsi pendapatan yang berasal dari sumber yang sesuai dengan prinsip syariah, sedangkan
PSR menggambarkan proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil dalam kegiatan pembiayaan
bank. Selain Sharia Compliance, Islamic Corporate Governance (ICG) juga menjadi aspek
penting dalam pengelolaan bank syariah. ICG berkaitan dengan mekanisme pengarahan,
pengawasan, pengendalian, dan pertanggungjawaban yang berlandaskan tata kelola serta
nilai-nilai Islam. Penerapan ICG diharapkan dapat mendukung pengelolaan bank yang sesuai
dengan prinsip syariah dan tujuan perusahaan.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan Sharia Compliance dan Islamic Corporate
Governance dengan kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam. Hamsyi (2019)
menemukan bahwa IsIR berpengaruh terhadap ROE, sedangkan PSR dan GCG tidak
berpengaruh terhadap ROE. Sementara itu, Marlina et al. (2024) menunjukkan bahwa Sharia
Compliance berpengaruh terhadap kinerja bank syariah, sedangkan ICG tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA maupun ROE. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh
perbedaan periode penelitian, sampel, indikator variabel, dan pengukuran kinerja keuangan.
Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji, khususnya pada Bank
Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan ROE sebagai proksi kinerja keuangan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Islamic
Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR), dan Islamic Corporate Governance (ICG)
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai hubungan kepatuhan syariah dan tata kelola perusahaan berbasis Islam




M U SYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 25 No 10 Tahun 2026
ISSN : 3025-9495

terhadap kinerja keuangan bank syariah. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya penelitian terdahulu yang masih menunjukkan perbedaan hasil mengenai
pengaruh Sharia Compliance dan Islamic Corporate Governance terhadap kinerja keuangan.

Tinjauan Pustaka
1. Perbankan Syariah

Perbankan syariah merupakan bagian dari sistem perbankan nasional yang menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah berfungsi sebagai lembaga
intermediasi dengan menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya melalui pembiayaan
berdasarkan akad yang sesuai dengan prinsip Islam. Berbeda dengan bank konvensional yang
menggunakan sistem bunga, bank syariah menggunakan mekanisme bagi hasil, jual beli, dan
akad lain yang diperbolehkan dalam syariah. Pelaksanaan kegiatan perbankan syariah di
Indonesia berlandaskan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah serta
fatwa DSN-MUI.

Kepatuhan terhadap prinsip syariah menjadi karakteristik utama bank syariah. Setiap
kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan, investasi, produk, dan jasa harus memperhatikan
ketentuan syariah. Pengawasan terhadap kepatuhan tersebut dilakukan melalui Dewan
Pengawas Syariah (DPS), sedangkan DSN-MUI berperan dalam menetapkan fatwa terkait
kesesuaian syariah. Dalam penelitian ini, kepatuhan syariah dikaji melalui Sharia Compliance
yang diproksikan dengan Islamic Income Ratio (IsIR) dan Profit Sharing Ratio (PSR), sedangkan
tata kelola syariah diukur melalui Islamic Corporate Governance (ICG).

2. Sharia Compliance

Sharia Compliance merupakan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip Islam
dalam seluruh kegiatan operasionalnya. Kepatuhan tersebut mencakup sumber pendapatan,
pembiayaan, akad, investasi, dan aktivitas perbankan lainnya. Sharia Compliance menjadi
aspek penting karena membedakan karakteristik bank syariah dengan bank konvensional.
Nurjannah, Pramono, dan Ali (2020) serta Djuwita et al. (2019) menunjukkan bahwa Sharia
Compliance berkaitan dengan kinerja perbankan syariah.

Dalam penelitian ini, Sharia Compliance diukur melalui Islamic Income Ratio (IsIR) dan Profit
Sharing Ratio (PSR). IsIR menggambarkan proporsi pendapatan yang berasal dari sumber yang
sesuai dengan prinsip syariah, sedangkan PSR menggambarkan proporsi pembiayaan berbasis
bagi hasil. Penggunaan kedua indikator tersebut mengacu pada Hamsyi (2019) yang
menggunakan IsIR dan PSR sebagai proksi Sharia Compliance dalam menguji kinerja bank
syariah.

3. Islamic Income Ratio

Islamic Income Ratio (IsIR) merupakan rasio yang menggambarkan proporsi pendapatan
bank yang berasal dari sumber yang sesuai dengan prinsip syariah. Rasio pendapatan syariah
digunakan untuk menilai presentase pendapatan halal dari total pendapatan yang diterima
bank syariah, baik pendapatan halal dan non halal. Rasio ini menunjukkan komposisi
pendapatan bank berdasarkan kesesuaiannya dengan ketentuan syariah. Semakin besar
proporsi pendapatan yang sesuai dengan prinsip syariah, semakin besar pula tingkat kepatuhan
pendapatan bank.
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IsIR digunakan sebagai salah satu indikator Sharia Compliance karena pendapatan
merupakan komponen penting dalam kemampuan bank menghasilkan laba. Hamsyi (2019)
menemukan bahwa IsIR berpengaruh terhadap ROE. Sebaliknya, Wijaya et al. (2024)
menemukan bahwa IsIR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan IsIR dengan kinerja keuangan masih belum konsisten sehingga
perlu diuji kembali.

4. Profit Sharing Ratio

Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan rasio yang menggambarkan proporsi pembiayaan
berbasis bagi hasil dalam aktivitas pembiayaan bank syariah. Pembiayaan tersebut dapat
dilakukan melalui akad seperti mudharabah dan musyarakah yang mencerminkan karakteristik
utama transaksi syariah. PSR digunakan untuk melihat sejauh mana bank menerapkan
mekanisme bagi hasil dalam kegiatan intermediasinya.

Pembiayaan berbasis bagi hasil dapat memberikan peluang bagi bank untuk memperoleh
pendapatan, tetapi juga membutuhkan pengelolaan risiko dan pengawasan yang baik. Hamsyi
(2019) menemukan bahwa PSR tidak berpengaruh terhadap ROE, sedangkan Wijaya et al.
(2024) menemukan adanya pengaruh signifikan PSR terhadap ROE. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh PSR terhadap kinerja keuangan masih perlu dikaji lebih lanjut.

5. Islamic Corporate Governance

Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan sistem tata kelola vyang
mengintegrasikan prinsip tata kelola perusahaan dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ICG sama
dengan tata kelola perusahaan kovensional, namun perbedaannya terletak pada kode etik
yang didasarkan pada agama Islam. ICG mencakup mekanisme pengarahan, pengawasan,
pengendalian, dan pertanggungjawaban agar kegiatan bank berjalan secara transparan,
akuntabel, bertanggung jawab, serta sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu organ penting
dalam penerapannya adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS). Ada 5 prinsip yang digunakan
untuk mengungkap ICG dalam perbankan syariah, yaitu:

1. Tranparansi : Transparansi merupakan prinsip yang menekankan penyampaian
informasi secara tepat waktu, lengkap, jelas, akurat, dan mudah diakses oleh
masyarakat. Keterbukaan informasi diperlukan agar bank dapat melaksanakan
kegiatan usahanya secara objektif dan profesional serta tetap memperhatikan dan
melindungi kepentingan konsumen.

2. Akuntabilitas : Akuntabilitas menunjukkan adanya kewajiban perusahaan untuk
melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada ketentuan hukum dan
peraturan yang berlaku. Penerapan kepatuhan tersebut diperlukan untuk
memberikan rasa aman dan kenyamanan kepada nasabah dalam memperoleh
layanan perbankan. Dalam penerapannya, bank harus mematuhi peraturan
perundang-undangan, ketentuan internal perusahaan, serta memenuhi tanggung
jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan.

3. Kemandirian : Kemandirian berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan kewajiban
perusahaan secara objektif tanpa adanya dominasi atau campur tangan dari pihak
lain. Oleh sebab itu, pengelolaan bank perlu dilakukan secara independen sehingga
setiap organ perusahaan beserta jajaran di bawahnya dapat menjalankan fungsi dan
tanggung jawab masing-masing tanpa saling mendominasi maupun adanya intervensi
dari pihak lain yang dapat memengaruhi objektivitas dan profesionalisme

4. Kesetaraan dan Keadilan : Kesetaraan dan keadilan merupakan prinsip yang
memberikan kesempatan yang proporsional kepada setiap pihak untuk memperoleh
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akses terhadap informasi perusahaan dengan tetap berlandaskan pada prinsip
keterbukaan. Penerapan prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pihak
memperoleh perlakuan dan kesempatan yang wajar dalam mengakses informasi
yang dibutuhkan.

Hubungan ICG dengan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui Teori Agensi.
Mekanisme tata kelola berfungsi sebagai alat pengawasan untuk mengurangi konflik
kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Dalam perbankan syariah,
mekanisme tersebut juga berkaitan dengan pengawasan terhadap kepatuhan syariah. Djuwita
et al. (2019) menemukan hubungan ICG dengan kinerja keuangan, sedangkan Marlina et al.
(2024) dan Wijaya et al. (2024) menemukan bahwa ICG tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROE. Perbedaan hasil tersebut menjadi dasar untuk menguji kembali hubungan ICG dengan
kinerja keuangan Bank Umum Syariah.

6. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola sumber daya dan
menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan dengan Return
on Equity (ROE). ROE menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba berdasarkan ekuitas
yang dimiliki. Penggunaan ROE juga sesuai dengan penelitian Hamsyi (2019), Marlina et al.
(2024), dan Wijaya et al. (2024) yang menggunakan ROE sebagai salah satu ukuran kinerja
atau profitabilitas bank syariah.

Berdasarkan kajian tersebut, kinerja keuangan Bank Umum Syariah dalam penelitian ini
dianalisis melalui ROE untuk mengetahui hubungan Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio,
dan Islamic Corporate Governance terhadap kemampuan bank menghasilkan laba atas
ekuitasnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2020-2024. Populasi penelitian adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan ketersediaan data selama periode penelitian dan diperoleh 6 bank sebagai
sampel. Variabel independen terdiri atas Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio
(PSR), dan Islamic Corporate Governance (ICG), sedangkan variabel dependen adalah kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE). Data dianalisis menggunakan
regresi data panel dengan bantuan software EViews 12. Pemilihan model dilakukan melalui uji
Chow dan uji Hausman, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F
dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Variabel Koefisien t-Statistic Prob. Keterangan

IsIR 10,6356 0,7248 0,4766 Tidak signifikan




M U SYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 25 No 10 Tahun 2026
ISSN : 3025-9495

Variabel Koefisien t-Statistic Prob. Keterangan
PSR -14,5030 -0,6974 0,4932 Tidak signifikan
ICG -2,7616 -0,6698 0,5103 Tidak signifikan

Sumber: Data diolah dengan EViews 12, 2025

Hasil uji t menunjukkan bahwa IsIR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, dengan nilai
probabilitas 0,4766 > 0,05. PSR juga tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, dengan
probabilitas 0,4932 > 0,05. Selanjutnya, ICG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE,
dengan probabilitas 0,5103 > 0,05. Dengan demikian, H1, H2, dan H3 tidak didukung oleh hasil
penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial tingkat pendapatan syariah,
pembiayaan bagi hasil, dan tata kelola syariah belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah selama periode 2020-2024.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

F-Statistic Prob. Keterangan

18,02417 0,000000 Signifikan

Sumber: Data diolah dengan EViews 12, 2025

Hasil uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 18,02417 dengan probabilitas 0,000000 <
0,05. Artinya, IsIR, PSR, dan ICG secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE.
Dengan demikian, H4 diterima. Meskipun ketiga variabel tidak berpengaruh secara parsial,
apabila dianalisis secara bersama-sama ketiganya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan Bank Umum Syariah.

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R-squared Keterangan

0,824448 82,44%

Sumber: Data diolah dengan EViews 12, 2025

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,824448 menunjukkan bahwa IsIR, PSR, dan ICG mampu
menjelaskan variasi ROE sebesar 82,44%, sedangkan 17,56% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model penelitian.



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 25 No 10 Tahun 2026
ISSN : 3025-9495

Pembahasan

Pengaruh IsIR terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IsIR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Temuan ini sejalan dengan Wijaya et al. (2024), tetapi
berbeda dengan Hamsyi (2019). Perbedaan hasil dapat berkaitan dengan karakteristik sampel
dan periode penelitian. Tidak signifikannya IsIR menunjukkan bahwa proporsi pendapatan yang
sesuai prinsip syariah belum secara langsung menentukan tingkat pengembalian ekuitas bank.

Pengaruh PSR terhadap Kinerja Keuangan. PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.
Hasil ini berbeda dengan Wijaya et al. (2024), tetapi sejalan dengan Hamsyi (2019). Besarnya
pembiayaan berbasis bagi hasil belum secara langsung menentukan ROE. Pengaruhnya dapat
berkaitan dengan pengelolaan, monitoring, dan risiko pembiayaan.

Pengaruh ICG terhadap Kinerja Keuangan. ICG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.
Hasil ini sejalan dengan Marlina et al. (2024) dan Wijaya et al. (2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan tata kelola syariah belum secara langsung tercermin dalam
perubahan ROE selama periode penelitian.

Pengaruh IsIR, PSR, dan ICG secara simultan terhadap Kinerja Keuangan. Secara bersama-
sama, IsIR, PSR, dan ICG berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasil ini menunjukkan bahwa
Sharia Compliance dan Islamic Corporate Governance perlu dilihat secara terpadu dalam
menjelaskan kinerja keuangan Bank Umum Syariah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR), dan
Islamic Corporate Governance (ICG) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024. Namun,
secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasil ini
menunjukkan bahwa Sharia Compliance dan Islamic Corporate Governance perlu dipandang
secara terpadu dalam memahami kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Nilai Adjusted R-
squared sebesar 82,44% menunjukkan bahwa IsIR, PSR, dan ICG mampu menjelaskan variasi
ROE sebesar 82,44%, sedangkan 17,56% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
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